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ABSTRAK

Perasaan kelelahahan merupakan suatu keadaan atau kondisi yang muncul karena aktivitas fisik atau
mental individu hingga individu menurunnya kinerja saat berkerja dan dalam hal ini disertai dengan
munculnya perasaan letih dan lemah. Perawat memiliki beban kerja dan tuntutan yang tinggi dalam
memberi pelayanan kepada pasien.Stres kerja pada perawat bisa terjadi apabila dalam tugas dan tuntutan
yang dihadapinnya melampui batas kemampuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui hubungan
beban kerja dan stres kerja dengan perasaan kelelahan kerja pada perawat di ruangan UGD dan Rawat
Inap Rumah Sakit Umum Daerah Amurang Minahasa Selatan. Penelitian ini mengunakan metode
kuantitatif dengan mengunakan desain survei analitik dengan rancangan studi potong lintang cross-
sectional study. waktu dan tempat dilakukan pada bulan Oktober — Desember di RSUD Amurang Minahasa
Selatan. Analisis yang digunakan menggunakan analisis bivariat dan univariat. Pengolahan data yang
dilakukan menggunakan uji kolerasi spearmen dan didapatkan hubungan beban kerja dan stres kerja
dengan perasaan kelelahan kerja pada perawat didapatkan nilai p velue sebesar 0.003 (p < 0,05) dan
untuk stres kerja dengan perasaan kelelahan kerja didapatkan nilai p velue sebesar 0.002 (p < 0.05)

Kata Kunci : Beban Kerja. Stres Kerja, Perasaan Kelelahan Kerja pada Perawat

ABSTRACT

Feelings of fatigue are a condition or condition that arises due to individual physical or mental activity
until the individual decreases in performance at work and in this case is accompanied by the emergence of
feelings of fatigue and weakness. Nurses have a high workload and demands in providing services to
patients. Work stress on nurses can occur if the tasks and demands they face exceed the ability limit. This
study aims to determine the relationship between workload and work stress with feelings of work
fatigue in nurses in the emergency room and inpatient care at the Amurang South Minahasa Regional
General Hospital. This study uses a quantitative method using an analytical survey design with a cross-
sectional study design. The time and place was carried out in October — December at the Amurang Hospital,
South Minahasa. The analysis used was bivariate and univariate analysis. Data processing was carried out
using the Spearmen correlation test and it was found that the relationship between workload and work
stress with feelings of work fatigue in nurses obtained a p-value of 0.003 (p <0.05) and for work stress with
feelings of work fatigue, a p-value of 0.002 (p-value) was obtained (p < 0.05)

Keywords : Workload. Work Stress, Feelings of Work Fatigue in Nurses
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Pendahuluan
Perasaan kelelahahan merupakan suatu
keadaan atau kondisi yang muncul karena
aktivitas fisik atau mental individu hingga
individu menurunnya kinerja saat berkerja
dan dalam hal ini disertai dengan
munculnya perasaan letih dan lemah.
Perasaan kelelahan kerja pada para pekerja
dapat mengakibatkan menurunnya kinerja
serta dapat menambah tingkat kesalahan
kerja.  (Randam, 2007). [International
Labour Organisation (ILO) menyatakan
dalam International Hazard Datasheets on
Occupation (HDO) bahwa perawat
merupakan seorang pekerja profesional
yang akan membantu dokter medis dalam
tugas-tugas  seperti kegawatdaruratan,
memberikan pelayanan kesehatan untuk
orang sakit, baik itu terluka
ketidakmampuan fisik dan mental , dan
keperluan layanan kesehatan
(Intrnasional Datasheets on Occupation ,
2013). Perawat selalu berinteraksi dengan
pasien sehingga kesembuhan seorang
pasien sangat berpengaruh dari peran
seorang perawat (Pongatung dkk, 2019).
Beban kerja merupakan salah satu
faktor terjadinya kelelahan dan kontribusi
paling besar terjadinya stres kerja. Perawat
memiliki beban kerja dan tuntutan yang
tinggi dalam memberi pelayanan kepada
pasien dengan kondisi yang selalu berubah
dan membantu para dokter dalam tugas dan
tanggung jawab. Peningkatan beban kerja

pada perawat juga bisa bertambah jika

jumlah perawat tidak sesuai dengan dengan
jumlah pasien (Simamora, 2012).

Stres kerja pada perawat bisa
terjadi apabila dalam tugas dan tuntutan
yang dihadapinnya melampui  batas
kemampuan sehingga perawat tersebut
tidak mampu untuk menyelesaikan
tugasnya, sehingga perawat tersebut
dikatakan mengalami stres (Aini dan
Purwaningsih 2013). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Health and  Safety
Executive  (2015) bahwa menunjukan
tenaga profesional kesehatan, perawat
dan guru memiliki tingkat stres yang
tinggi dengan angka prevalesi sebesar
2190, 2500 dan 3000 kasus per 100.000
orang pekerja. Kondisi pasien yang
berbeda-beda membuat perawat mengalami
stress  kelelahan. Hasil survei dari
Persatuan Perawat Nasional Indonesia
(2015) mengungkapkan bahwa sebanyak
50,9 % perawat yang ada di Indonesia
mengalami stres kerja. Jika perawat tersebut
kerja dan tidak dikelolah dengan baik, maka
akan berdampak pada pelayanan kesehatan
pada pasien. Kelelahan kerja pada
perawat merupakan salah satu
permasalahan yang dapat ditemui disetiap
manajemen sumber daya manusia di
rumah sakit. Berdasarkan wawancara
awal dengan beberapa perawat yang ada
di Rumah Sakit Umum Daerah Amurang
Kabupaten Minahasa Selatan Perawat
disana sering merasa kelelahan dimana

pasien yang datang dengan berbagai
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macam keluhan yang dirasakan dan kadang
kalah jumlah pasien meningkat tidak seperti
hari biasa mengigat jumlah perawat yang
ada di Rumah Sakit Umum Daerah
Amurang tidak terlalu banyak yang
menyebabkan stres kerja muncul dan beban
mereka bertambah. tuntutan pekerjaan yang
mengharuskan mereka siap siaga untuk

melayani pasien.

Metode
Dalam penelitian ini jenis penelitian
survei analitik dengan rancangan studi

potong lintang (Cross -Sectional ~ Study)

Tabel 1. Karakteristik Responden

yang dilaksanakan pada bulan Oktober
sampai bulan Desember 2021 dengan
subjek penelitian pada Perawat diruang
UGD dan Rawat Inap Rumah Sakit Umum
Daerah Amurang Minahasa Selatan.
Untuk jumlah sampel penelitian ini
seluruh perawat yang berada diruang UGD
dan Rawat Inap RSUD Amurang berjumlah
43 perawat. Data dikumpulkan dengan alat
bantu kuesioner yang dianalisis univariat

dan bivariat

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Responden

Responden

Karakteristik
n %

Umur (Tahun)
21-30 27 65,1
31-40 16 34,1
Jenis Kelamin
Laki-laki 2 4,7
Perempuan 41 95,1
Pendidikan Terakhir
D3 17 39,5
S1 26 60,5
Lama Kerja
<5 Tahun 15 349
>5 Tahun 38 65,1

Table 1 menunjukan hasil distribusi
menunjukan  Berdasarkan  dari  hasil
penelitian menunjukan bahwa responden
yang berumur 21-30 tahun lebih banyak
dibandingkan dengan umur 31- 40 tahun
yang berjenis kelamin perempuan lebih
banyak dari responden yang berjenis

kelamin laki-laki. Untuk karakteristik

responden berdasarkan tingkat pendidikan
menunjukkan bahwa responden dengan
pendidikan S1 lebih banyak dari pada
pendidikan akhir D3 dan untuk lama kerja
menunjukkan bahwa reseponden yang
berkerja diatas 5 tahun lebih banyak
dibandingan yang berkerja dibawah 5 tahun.
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Perasaaan Kellahan Kerja

Perasaan Kelelahan Kerja n %

Kurang Lelah 4 9,3

Lelah 29 67,4

Sangat Lelah 10 233

Total 43 100
Tabel 2. Diatas menunjukan bahwa lelah ada 4 (9,3%) respoden dan responden
responden yang mengalami lelah ada 29 yang sangat lelah ada 10 (23,3%).

responden (67,4%), responden yang kurang

Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan Beban Kerja

Beban Kerja N %

Rendah 8 18,6

Sedang 25 58,1

Berat 10 233

Total 43 100
Tabel 3. Dapat dilihat bahwa responden sedang ada 25 ( 58,1) responden dan yang
yang memiliki beban kerja rendah ada 8 berat ada 10 (23,3%) responden.

(18,6%) responden dan yang beban kerja

Tabel 4 . Distribusi Responden berdasarkan Stres kerja

Stres Kerja N %

Ringan 12 27,9

Sedang 24 55,8

Berat 7 16,3

Total 43 100
Pada tabel 4 Dapat dilihat bahwa responden (16,3%) responden. Dan responden dalam
yang mengalami stres kerja sedang ada 24 kategorinormal ada 12 (27,9%) responden .

(55,8%) yang mengalami stres berat ada 7

Analisis Bivariat
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Tabel 5. Hubunga Antara Beban Kerja dan Perasaaan Kelelahan Kerja pada Perawat di RSUD

Amurang
Beban Kerja Kelelahan Kerja
Correlation Coefficient 1.000 441
Beban Kerja Sig . (2-tailed ) .003
N 43 43
Correlation Coefficient 441 1.000
Perasaan Sig . (2-tailed ) 003
Kelelahan Kerja ’
N 43 43

Berdasarkan tabel 5 dari hasil uji statistik
hubungan antara beban kerja dengan
Perasaan kelelahan dengan mengunakan uji
Spearman dan dapat diketahui nilai p
sebesar  0.003 (p < 0,05) yang berarti
adanya hubungan yangi signifikan antara
beban kerja dengan perasaan kelelahan
kerja pada perawat Rumah Sakit Umum
Daerah Amurang. Selajutnya diperoleh nilai
kekuatan hubungan sebesar 0,441. Nilai ini
dapat diartikan bahwa tingkat
hubungan antara beban kerja dengan

kelelahan kerja termasuk dalam katagori

kolerasi sedang dan memiliki arah hubungan
positif sehingga hubungan kedua variable
tersebut searah, dengan demikian dapat
diartikan bahwa semakin tinggi beban kerja
maka kelelahan kerja juga akan meningkat.
Banyaknya tuntutan yang dikerjakan oleh
perawat membuat mereka kelelahan,
bertambahnya beban kerja akibat tidak
seimbangnya jumlah pasien dan jumlah
perawat yang ada, apalagi ada pasien dalam
situasi gawat, juga dengan pasien dengan
penyakit menular membuat perawat merasa

terbebani.

Tabel 6. Hubunga Antara Stres Kerja dan Perasaaan Kelelahan Kerja pada Perawat di RSUD

Amurang
Stres Kerja Kelelahan Kerja
Correlation Coefficient 1.000 0,452
Stres Kerja Sig. (2-tailed) 0,002
N 43 43
Correlation Coefficient 0,452 1.000
Perasaan Kelelahan Kerja Sig . (2-tailed) 0,002
N 43 43
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Berdasarkan tabel 6 dari hasil uji statistik
hubungan antara stress kerja dengan
perasaan kelelahan dengan mengunakan uji
Spearman dan dapat diketahui nilai p
sebesar 0.002 (p < 0,05) yang berarti adanya
hubungan yang signifikan antara stres kerja
dengan kelelahan kerja pada perawat Rumah
Sakit Umum Daerah Amurang. Selajutnya
diperoleh nilai kekuatan hubungan sebesar
0,452. Nilai ini dapat diartikan bahwa
tingkat ~ hubungan antara beban
kerja dengan kelelahan kerja termasuk
dalam katagori kolerasi sedang dan memiliki
arah hubungan positif yang dapat artinya
makin tinggi stres kerja maka akan diikuti
dengan makin tingginya perasaan kelelahan

kerja.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
pada perawat di Rumah Sakit Umum Daerah
Amurang dapat disimpulkan bahwa

1. Sebagian besar perawat mengalami
perasaan kelelahan kerja dikategori lelah
ada 29 (67,4%) untuk beban kerja yang
sedang sebanyak 25 (58,1%) dan perawat

mengalam stres kerja sedang sebanyak 24

(55,8%)

2. Terdapat adanya hubungan yang
signifikan antara beban kerja
dengan perasaankelelahan kerja pada

perawat Rumah Sakit Umum Daerah
Amurang. Dimana semakin tinggi beban
kerja maka semakin tinggi juga kelelahan

kerja

3. Terdapat adanya hubungan yang
signifikan antara  stres kerja dengan
perasaan kelelahan kerja pada perawat di
Rumah Sakit Umum Daerah Amurang
dimana semakin tinggi stres kerja maka
akan diikuti dengan makin tingginya

kelelahan kerja

Saran

1. Diharapakan kepada para perawat
untuk memperhatikan kondisi tubuh agar
tetap sehat dan fit dengan beristirahat yang
cukup

2. Sebaiknya perawat juga
mengkonsumsi makanan yang bergizi dan
beragam agar tubuh dalam kondisi yang
sehat agar imun kuat, karena mengingat
perawat juga yang disana menangani pasien
Covid-19

3. Diharapkan pihak Rumah Sakit
memberikan sosialisasi mengenai dampak
dari beban kerja, stres kerja dan perasaan
kelelahan kerja pada perawat agar
terhindar dari kelelahan kerja tinggi yang
dapat mempengaruhi kualitas pelayanan dari

Rumah Sakit
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